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ABSTRAK

Rike Adria . 2013. Kemampuan Bercerita Anak di Taman Kanak-kanak
Rahmah Abadi Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia
Dini. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan dilapangan dalam
mengembangkan kemampuan bercerita anak TK, guru menggunakan berbagai
media dalam menyampaikan cerita kepada anak, seperti menggunakan media
gambar seri, bercerita dengan kartu-kartu, bercerita sambil menggambar,
membacakan cerita melalui buku-buku, bercerita dengan boneka tangan serta
bercerita dengan penggunaan media audio visual. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran kemampuan bercerita anak melalui penggunaan
media audio visual.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di TK Rahmah Abadi Padang di kelas B1 dengan teknik
Sampling Purposive. Instrument penelitian yang dilakukan adalah melalui format
observasi, format wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan
cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang
diperoleh selama penelitian.

Hasil penelitian ini dapat dilihat dalam pembahasan yaitu mengenai
kemampuan bercerita anak di TK Rahmah Abadi Padang. Bahwa kemampuan
bercerita anak melalui penggunaan media audio visual di kelas B1 berkembang
dengan baik, dapat dilihat dari pencapaian aspek yang diamati oleh peneliti
terhadap responden dibuktikan pada saat kegiatan bercerita dimana anak tertarik
untuk menonton film, anak bertanya ketika mereka tidak mengerti dengan jalan
cerita, anak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan anak berani dan
dapat menceritakan kembali isi cerita di film yang telah mereka tonton.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Tujuan pendidikan
selalu bersifat sementara atau selalu berubah-ubah dengan demikian tujuan
pendidikan setiap saat perlu direvisi dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan.
Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia memerlukan standar yang perlu
dicapai selama kurun waktu tertentu dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan
meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap selanjutnya.
Walaupun setiap anak unik, karena perkembangan anak berbeda satu sama lain
yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, namun demikian
perkembangan anak tetap mengikuti pola umum. Agar anak mencapai tingkat

perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua dan orang



dewasa untuk memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu
yang meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan yang
diberikan secara konsisten melalui pembiasaan.

Pendidikan harus dapat mempersiapkan segala sesuatunya untuk
mengembangkan berbagai potensi serta kemampuan yang dimiliki oleh anak
diantaranya menggunakan berbagai media yang menarik, menyenangkan dan
dapat menunjang proses pembelajaran dan untuk dapat mencapai berbagai
kemampuan pada anak salah satunya mengembangkan kemampuan berbahasa
anak.

Kemampuan berbahasa anak sebagai salah satu aspek perkembangan
Bidang Bahasa dalam KBK 2004 mempunyai peran penting, karena aspek
perkembangan bahasa dimaksudkan untuk membina anak agar dapat
berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya dengan menggunakan bahasa yang
baik dan dapat dimengerti yang berguna untuk kelangsungan hidup anak.

Anak usia Taman Kanak-kanak (TK) berada dalam fase perkembangan
bahasa secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkapkan
keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnya melalui bahasa lisan. Bahasa
lisan sudah dapat digunakan anak sebagai alat komunikasi. Namun sering kita
temukan anak yang belum memiliki kemampuan bahasa yang optimal sesuai
dengan karakteristik kemampuan bahasa anak usia TK. Untuk itu sangat
diperlukan peran pendidik dalam pemberian rangsangan atau stimulus agar

bahasa anak dapat berkembang dengan optimal dalam kegiatan pembelajaran.



Guru merupakan salah seorang yang dapat mempengaruhi perkembangan
bahasa anak. Guru TK harus dapat menguasai strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan bahasa anak. Karena itu untuk mencapai salah satu
dari tujuan pendidikan TK di atas, maka guru perlu menyusun dan merancang
sedemikian rupa suatu bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa anak. Kemampuan berbahasa yang dimaksudkan disini
adalah kemampuan berceritanya.

Untuk kegiatan pendidikan di TK bercerita adalah kegiatan yang dapat
dilakukan oleh guru kepada anak untuk menyampaikan materi pembelajaran
dengan menarik. Namun demikian tidak menutup kemungkinan bercerita dapat
dilakukan dihadapan anak oleh guru, orang tua dengan menggunakan media
audio visual, menonton VCD dengan menggunakan CD, atau menonton TV
pada acara yang berkaitan dengan cerita, sesuai dengan perkembangan bahasa
anak.

Guru sebagai pendidik anak usia dini harus menjadi fasilitator yang baik
bagi anak, maksudnya guru harus bisa menyediakan semua fasilitas-fasilitas yang
mendukung dalam kegiatan pembelajaran anak agar seluruh aspek perkembangan
anak berkembang secara optimal dan menyeluruh. Guru harus bisa memilih
media atau alat yang tepat dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan agar
nantinya pembelajaran yang diberikan menyenangkan bagi anak.

Seiring dengan perkembangan teknologi, media audio visual merupakan

media untuk menyampaikan materi pembelajaran yang dapat diterima anak



melalui indera pendengaran dan penglihatan. Media audio visual digunakan
untuk tujuan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh British Audio-Visual
Association dalam Eliyawati (2005:108) mengenai hubungan antara jumlah
pengetahuan yang dapat diingat dengan jenis rangsangan terhadap indera dapat
ditarik kesimpulan bahwa informasi/ pengetahuan yang diterima melalui indera
penglihatan dan indera pendengaran (audio visual) paling banyak mengendap
dalam ingatan seseorang. Jika dihubungkan dengan media, maka lebih baik
menggunakan media audio visual.

Berdasarkan observasi yang peneliti temukan di lapangan, dalam
mengembangkan kemampuan bercerita anak TK, guru menggunakan berbagai
media dalam menyampaikan cerita kepada anak, seperti menggunakan media
gambar seri, bercerita dengan kartu-kartu, bercerita sambil menggambar,
membacakan cerita melalui buku-buku, bercerita dengan boneka tangan serta
bercerita dengan penggunaan media audio visual.

Dari hasil pengamatan yang peneliti temukan di TK Kasih Ibu Kota Solok
peneliti menemukan guru menyampaikan cerita kepada anak dengan
menggunakan media gambar yang ditempel di papan tulis.

Selain itu peneliti juga menemukan di TK Islam Budi Mulia Padang juga

menemukan permasalahan yang hampir sama dengan yang peneliti temukan



B.

sebelumnya, dimana guru menyampaikan cerita kepada anak menggunakan
media gambar seri dan membacakan cerita melalui buku-buku.

Berdasarkan wawancara singkat yang peneliti lakukan dengan kepala
sekolah di TK Rahmah Abadi Padang, bahwa selama ini TK Rahmah Abadi
Padang telah menggunakan media audio visual dalam mengembangkan
kemampuan bercerita anak.

Berangkat dari kenyataan dibeberapa TK di atas yaitu masih ada anak yang
belum mampu mengulang kalimat yang telah didengarnya, belum mampu
bercerita tentang film yang telah dilihatnya dengan bahasa yang urut dan jelas,
belum mampu menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana, kemudian belum berani bertanya secara sederhana, belum mampu
mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut dengan ekspresi dan
terakhir anak belum mampu melanjutkan cerita/dongeng yang telah didengarnya.
Sehingga peneliti tertarik mengangkat fenomena ini untuk mengungkapkan
kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Rahmah Abadi Padang.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapatkan diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Guru di TK Kasih Ibu Kota Solok menggunakan metode bercerita

dengan gambar dalam menyampaikan cerita kepada anak

2. Guru di TK Islam Budi Mulia menggunakan metode bercerita dengan

gambar seri dan membacakan cerita melalui majalah.



3. Guru di TK Rahmah Abadi Padang menggunakan media audio visual
dalam menyampaikan cerita
4. Kemampuan bercerita anak di beberapa TK bervariasi
5. Kemampuan bercerita anak di TK Rahmah Abadi Padang.
C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, fokus
masalah pada penelitian ini adalah “Kemampuan bercerita anak di TK Rahmah

Abadi Padang”.

D. Perumusan Masalah
Adapun bentuk rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu

Bagaimanakah kemampuan bercerita anak di TK Rahmah Abadi Padang ?

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka peneliti memunculkan
pertanyaan berupa “Bagaimanakah kemampuan bercerita anak melalui

penggunaan media audio visual di TK Rahmah Abadi Padang “?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

kemampuan bercerita anak melalui penggunaan media audio visual .



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi :

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata 1 dan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

2. Bagi anak, agar kemampuan bercerita anak dapat berkembang dengan baik.

3. Bagi guru, sebagai masukan dalam mengembangkan kemampuan bercerita
anak melalui penggunaan media audio visual.

4. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak sekolah dalam mengambil
kebijakan terutama menyangkut peningkatan profesionalisme guru dalam
mengembangkan kemampuan bercerita anak melalui penggunaan media audio

visual.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14
tentang sistem Pendidikan Nasional dalam Pramita (2010:15) menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lanjut.

Sementara itu menurut Wiyani (2012:32) anak usia dini adalah
anak yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun. Usia ini merupakan
usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Usia dini merupakan usia ketika anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan pesat. Usia dini merupakan periode awal
yang paling mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta
perkembangan kehidupan manusia. Masa ini ditandai oleh beberapa
periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya

sampai periode akhir perkembangannya.



Sementara itu menurut Sujiono (2009:7) usia dini dari lahir sampai
enam tahun merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itu sangat penting bagi
pengembangan intelegensi permanen dirinya, mereka juga mampu

menyerap informasi yang sangat tinggi.

Jadi dapat disimpulkan anak usia dini adalah anak yang baru
dilahirkan sampai enam tahun yang memiliki potensi untuk berkembang
dengan pemberian kesempatan kepada anak untuk mencari pengetahuan
dan berpengalaman, secara tidak langsung dapat mengembangkan potensi
pada diri anak.

Karakteristik Anak Usia Dini

Menurut Wiyani (2012:89) anak memiliki karakteristik yang
berbeda dengan orang dewasa dalam berprilaku. Dengan demikian, dalam
hal belajar anak juga memiliki karakteristik cara belajar anak merupakan
fenomena yang harus dipahami dan dijadikan acuan dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini.

Eliyawati (2005:2) mengidentifikasikan sejumlah karakteristik
anak usia prasekolah sebagai berikut; 1) Anak bersifat unik; 2) Anak
mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan; 3) Anak bersifat
aktif dan energik; 4) Anak itu egosentris; 5) Anak memiliki rasa ingin

tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal; 6) Anak bersifat
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eksploratif dan petualang; 7) Anak umumnya kaya dengan fantasi; 8)
Anak masih mudah frustasi; 9) Anak masih kurang pertimbangan dalam
melakukan sesuatu; 10) Anak memiliki daya perhatian yang pendek; 11)
Anak bergairah untuk belajar dan banyak belajar dari pengalaman; 12)

Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman.

Seiring dengan pendapat diatas menurut Hibana dalam Aisyah dkk
(2007:1.10) karakteristik anak usia 4-6 tahun, meliputi : 1) Perkembangan
fisik anak, ditandai dengan keaktifan anak untuk melakukan berbagai
kegiatan; 2) Perkembangan bahasa, ditandai dengan kemampuan anak
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan
pikirannya dalam batas-batas tertentu; 3) Perkembangan kognitif (daya
pikir anak), ditunjukkan dengan rasa ingin tahun anak yang luar biasa
terhadap lingkungan sekitarnya; 4) Bentuk permainan anak masih bersifat
individu, bukan permainan sosial walaupun aktivitas bermain dilakukan

anak secara bersama dengan anak-anak lainnya.

Sementara itu, Nugraha dalam Aisyah (2007:1.10) menambahkan
bahwa pertumbuhan anak prasekolah antara lain terlihat dari hal-hal
berikut : 1) Gerakan anak menjadi lebih mudah dan ia senang beraktifitas
fisik; 2) Kemampuan konsentrasinya meningkat dan seringkali
mengajukan pertanyaan yang tak disangka-sangka; 3) Cara berpikirnya

dituangkan dalam ucapan-ucapannya, gambar-gambarnya atau segala
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sesuatu yang dibuat dan dikerjakannya; 4) Anak secara bertahap dan
berangsur-angsur meninggalkan cara berpikir yang berorientasi pada
dirinya dan semakin sanggup melihat sesuatu dari sudut pandang yang

lain.

Dapat diketahui secara umum kemampuan yang berkembang pada
anak usia dini adalah kemampuan dasar anak antara lain mencangkup
perkembangan kognitif, sosial emosional, nilai dan moral agama,
fisik/motorik, bahasa dan seni anak. Untuk itu sebagai guru harus paham
terhadap karakteristik anak dalam upaya merangsang perkembangan

kemampuan anak secara optimal.

2. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Hakikat Bahasa Anak Usia Dini

Menurut Mustakim (2005:122) bahasa pada dasarnya berfungsi
sebagai alat komunikasi. Alat komunikasi dimaksudkan bahwa semua
pernyataan pikiran, perasaan dan kehendak seseorang kepada orang lain
menggunakan bahasa. Selain itu fungsi bahasa juga sebagai untuk
mencari informasi, menyampaikan informasi dan juga menyatukan ikatan
bagi orang yang ingin bersatu. Oleh karena itu bahasa merupakan suatu
prilaku nyata yang diucapkan dan dilaksanakan oleh seseorang.

Menurut Badudu dalam Dhieni (2005:1.11) menyatakan bahwa

bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara anggota
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masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran,
perasaan, dan keinginannya.

Dan menurut Bromley dalam Dhieni (2005:1.11) mendifinisikan
bahasa sebagai simbol yang teratur untuk menstransfer berbagai ide
maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal.
Simbol- simbol visual tersebut dapat ditulis, dilihat dan dibaca,
sedangkan simbol- simbol verbal dapat diucapkan dan didengar. Anak
dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan berbagai cara sesuai
dengan kemampuan berpikirnya. Sementara itu menurut Susanto
(2011:74) bahasa adalah alat untuk berpikir, mengekspresikan diri dan
komunikasi.

Jadi bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara
individu-individu untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya
yang digunakan dalam berinteraksi, bekerjasama, menyesuaikan diri
dengan lingkungan masyarakat yang ada di sekitar individu tersebut.
Karakterisrik Bahasa Anak Usia Dini

Menurut Santrock dalam Dhieni (2005:1.14) meskipun setiap
kebudayaan manusia memiliki berbagai variasi dalam bahasa, namun
terdapat beberapa karakteristik umum berkenaan dengan fungsi bahasa
sebagai alat untuk berkomunikasi dan adanya daya cipta individu yang

kreatif.
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Menurut Dhieni (2005:1.14) bahasa memiliki karakteristik yang
menjadikannya sebagai bentuk khas komunikasi. Beberapa karakteristik
bahasa sebagai berikut; 1) Sistematis, bahasa merupakan suatu cara
menggabungkan bunyi-bunyian maupun tulisan yang bersifat teratur,
standar dan konsisten; 2) Arbitrari, bahwa bahasa terdiri dari hubungan
antara berbagai macam suara dan visual, objek maupun gagasan; 3)
Fleksibel artinya bahasa dapat berubah sesuai dengan perkembangan
zaman; 4) Beragam artinya dalam hal pengucapan. Bahasa memiliki
berbagai variasi atau dialek atau cara; 5) Kompleks artinya bahwa
kemampuan berpikir yang bernalar dipengaruhi oleh kemampuan
menggunakan bahasa yang menjelaskan berbagai konsep, ide maupun
hubungan-hubungan yang dapat dimanipulasikan saat berpikir dan
bernalar.

Sementara itu menurut Jamaris dalam Susanto (2011:78)
karakteristik bahasa anak usia 5-6 tahun adalah : 1) dapat mengucapkan
kata lebih dari 2.500 kosakata; 2) lingkup yang diucapkan anak meliputi
warna, ukuran, rasa, bau, keindahan, jarak, permukaan dan lain-lain; 3)
sudah dapat melakukan peran sebagai pendengar yang baik; 4) dapat
berpartisipasi dalam suatu percakapan; 5) percakapan yang dilakukan
anak telah menyangkut berbagai komentar terhadap diri sendiri dan orang

disekitarnya.



14

Jadi bahasa juga memiliki beberapa karakteristik yang
menjadikannya bentuk khas dari komunikasi yaitu sistematis, arbitrari,

fleksibel, beragam, dan kompleks.

Bentuk Bahasa Anak Usia Dini

Kemampuan bahasa dipelajari dan diperoleh anak usia dini secara
ilmiah untuk beradaptasi dengan lingkungannya sebagai sosialisasi,
bahasa merupakan suatu cara merespon orang lain.

Menurut Bromley dalam Dhieni (2005:1.15) menyebutkan ada
empat macam bentuk bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Kemampuan bahasa berbeda dengan kemampuan berbicara.
Bahasa merupakan suatu sistem tata bahasa yang relatif rumit dan bersifat
sematik, sedangkan kemampuan berbicara merupakan suatu ungkapan
dalam bentuk kata-kata. Bahasa ada yang bersifat reseptif (dimengerti,
diterima) maupun ekspresif (dinyatakan). Yang termasuk bersifat reseptif
adalah mendengarkan dan membaca suatu informasi sedangkan yang
termasuk ekspresif adalah menulis dan berbicara informasi untuk

dikomunikasikan kepada orang lain.

Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbagai cara.
Keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan bahasa
reseptif karena dalam keterampilan ini makna bahasa diperoleh dan

diproses melalui simbol visual dan verbal. Ketika anak menyimak dan
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membaca, mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan
dan pengalaman mereka. Dengan demikian menyimak dan membaca juga
merupakan proses pemahaman (comprehending process). Berbicara dan
menulis merupakan keterampilan bahasa ekspresif yang melibatkan
pemindahan arti melalui simbol visual dan verbal yang diproses dan
diekspresikan anak. Ketika anak berbicara dan menulis, mereka
menyusun bahasa dan mengkonsep arti. Dengan demikian berbicara dan
menulis adalah proses penyusunan (composing process). Cara anak dalam
menggunakan bahasa akan berpengaruh dalam perkembangan sosial,

emosional, fisik, dan kognitif.

Thaiss dalam Dhieni (2005:1.16) bahwa anak dapat memahami dan
mengingat suatu informasi jika mereka mendapat kesempatan untuk
membicarakannya, menuliskannya, menggambarkannya dan
memanipulasikannya. Anak belajar membaca dan menyimak jika mereka
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan pemahaman mereka
dengan membicarakannya maupun menuliskannya untuk diri mereka
sendiri maupun ditujukan kepada orang lain. Kemampuan menggunakan
bahasa secara efektif sangat berperan penting terhadap kemampuan

belajar anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bentuk bahasa yaitu menyimak,

berbicara, membaca dan menulis. Bahasa ada yang bersifat reseptif
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adalah menyimak dan membaca, sedangkan yang bersifat ekspresif

adalah menulis dan berbicara.

. Fungsi Bahasa Anak Usia Dini

Bahasa digunakan untuk mengekspresikan keunikan individu.
Bromley dalam Dhieni (2005:1.17) menyebutkan 5 macam fungsi bahasa
sebagai berikut; 1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan
individu. Anak usia dini belajar kata-kata yang dapat memuaskan
kebutukan dan keinginan utama mereka; 2) Bahasa dapat merubah dan
mengontrol prilaku; 3) Bahasa membantu perkembangan kognitif; 4)
Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain; 5) Bahasa
mengekspresikan keunikan individu. Anda mengemukakan pendapat dan
perasaan pribadi dengan cara yang berbeda dari orang lain.

Sedangkan dalam Mustakim (2005:122) menyatakan fungsi bahasa
merupakan sebagai alat komunikasi yang meliputi pernyataan pikiran,
perasaan, dan kehendak seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan fungsi bahasa
merupakan alat untuk mencari informasi, menyampaikan informasi, dan

juga menyatukan ikatan bagi orang yang ingin bersatu.
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Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini

Beberapa prinsip pengembangan bahasa menurut Depdiknas dalam
Susanto (2011:82) adalah; 1) sesuaikan dengan tema kegiatan dan
lingkungan terdekat; 2) pembelajaran berorientasi pada kemampuan yang
hendak dicapai sesuai potensi anak; 3) tumbuhkan kebebasan dalam
pengungkapkan pikiran; 4) komunikasi guru dan anak akrab dan
menyenangkan; 5) guru menguasai pengembangan bahasa; 6) bahan
pembelajaran membantu pengembangan kemampuan dasar anak; 7) tidak

menggunakan huruf satu-satu secara formal.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahasa anak dapat
dikembangkan melalui permainan, interaksi, percakapan, motivasi,
menceritakan pengalaman. Oleh karena itu guru, orang tua, pengasuh
terus memberikan stimulus kepada anak sehingga anak bisa berbahasa
dengan baik. Stimulus tersebut dapat berupa permainan-permainan yang

sesuai dengan perkembangan anak.

Pedoman pengembangan program di Taman Kanak-kanak (2010:4)
indikator kemampuan bercerita adalah; a) mengulang kalimat yang telah
didengarnya; b) menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa,
mengapa, dimana, berapa, bagaimana dan sebagainya; c) berani bertanya
secara sederhana; d) bercerita tentang gambar yang disediakan atau dibuat

sendiri; e) bercerita tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat
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sendiri dengan urut dan bahasa yang jelas; f) mendengarkan dan
menceritakan kembali cerita secara urut; g) melanjutkan cerita atau

dongeng yang telah didengar sebelumnya.

3. Hakekat Bercerita Anak Usia Dini
a. Pengertian Kegiatan Bercerita

Bercerita merupakan salah satu kegiatan yang sangat sering di
pergunakan di TK. Bercerita bagi anak merupakan kegiatan yang sangat
disukai dan disenangi. Menurut Stewigh dalam Mustakim (2005:1)
menyatakan bahwa anak senang pada cerita karena terdapat sejumlah
manfaat bagi anak dalam perkembangan dan pembentukan pribadi anak.

Cerita dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Musfiroh
(2005:33) pun memperoleh perhatian yang serius. Dalam contoh silabus
yang diberikan Depdiknas, cerita dipergunakan sebagai materi untuk
pengembangan kompetensi dasar berkomunikasi. Penilaian ditujukan
untuk kelancaran bercerita dan penguasaan kosa kata.

Menurut Mustakim (2005:12) hakekat cerita anak adalah karangan
imajinatif tentang kehidupan anak baik suka dukanya dalam keluarga dan
masyarakat yang ditulis oleh anak-anak atau orang dewasa. Sedangkan
menurut Khairani dalam Latief (2012:52) cerita atau kisah merupakan

salah satu uslub berbahasa dalam menyampaikan suatu pesan.
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Menurut Dhieni (2005:6.5) biasanya kegiatan bercerita dapat
dilaksanakan pada kegiatan penutup, sehingga ketika anak pulang anak
akan menjadi tenang, dan senang setelah mengikuti pembelajaran di
Taman Kanak-Kanak. Namun, demikian pada prakteknya tidak selalu
pada saat kegiatan penutup, bercerita dapat dilakukan pada saat kegiatan
pembukaan, kegiatan inti maupun waktu-waktu senggang di sekolah
misalnya pada saat waktu istirahat, karena mendengarkan cerita adalah
sesuatu yang mengasyikan bagi anak Taman Kanak-kanak. Kegiatan
pendidikan di TK bercerita adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh
guru kepada anak untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan
menarik. Namun demikian tidak menutup kemungkinan bercerita dapat
dilakukan dihadapan anak oleh guru, orang tua dengan menggunakan
media audio visual, menonton VCD dengan menggunakan CD, atau
menonton TV pada acara yang berkaitan dengan cerita, sesuai dengan
perkembangan bahasa anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bercerita bagi anak adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh anak kepada orang lain dengan atau tanpa
alat peraga langsung yang berisikan pesan dengan tujuan untuk
pengembangan bahasa anak.

. Tujuan kegiatan bercerita bagi anak
Tujuan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun menurut Dhieni

(2005:6.5) adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama
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terhadap apa yang disampaikan orang lain, anak dapat bertanya apabila
tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak
dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang didengarkan
dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan
lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya
pada orang lain.

Selain itu menurut Bachri (2005:11) tujuan kegiatan bercerita

adalah :
1) Untuk  mengembangkan  kemampuan dasar  untuk
pengembangan daya cipta, dalam pengertian membuat anak
kreatif, yaitu lancar, fleksibel dan orisinal dalam bertutur kata.
2) Pengembangan kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa
agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan dengan
lingkungan
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan bercerita anak
adalah agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan
sekitarnya yang berguna untuk pengembangan kemampuan dasar anak.
Fungsi kegiatan bercerita bagi anak

Fungsi kegiatan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun menurut Dhieni
(2005:6.5) adalah untuk membantu perkembangan bahasa anak. Dengan
bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk

membantu kemampuan bicara, dengan menambah pembendaharaan
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kosakata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai
kalimat sesuai dengan tahap perkembangannya, selanjutnya anak dapat
mengekspresikannya melalui bernyanyi, bersyair, menulis ataupun
menggambar sehingga pada akhirnya anak mampu membaca situasi,
gambar, tulisan, ataupun bahasa isyarat. Kemampuan tersebut adalah
hasil dari proses menyimak dalam tahap perkembangan bahasa anak.
Manfaat kegiatan bercerita bagi anak

Cerita merupakan kebutuhan yang paling universal bagi manusia,
dari anak-anak hingga orang dewasa. Bagi anak-anak, cerita tidak sekedar
memberikan manfaat emosional tetapi juga membantu pertumbuhan
mereka dalam berbagai aspek. Oleh karena itu bercerita merupakan
aktivitas penting dalam mendidik anak.

Menurut Pramita (2010:50) manfaat dari bercerita antara lain ; 1)
Membantu pembentukan pribadi dan moral anak ; 2) Menyalurkan
kebutuhan imajinasi dan fantasi, anak-anak membutuhkan penyaluran
imajinasi dan fantasi yang selalu muncul didalam pemikiran mereka ; 3)
Memacu kemampuan verbal, cerita mendorong anak bukan saja karena
anak senang menyimak cerita, tetapi juga senang bercerita atau berbicara
; 4) Merangsang minat menulis, dengan dibiasakannya mendengarkan
cerita maka dengan sendirinya akan memancing rasa kebahasaan anak
terutama anak yang gemar mendengar dan membaca cerita akan memiliki

kemampuan berbicara dan menuliskannya.
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Sementara itu Menurut Wiyani (2012:128) manfaat dari kegiatan
bercerita bagi anak antara lain; 1) Mengembangkan imajinasi anak; 2)
Menambah pengalaman; 3) Melatih daya konsentrasi; 4) Menambah
pembendaharaan kata; 5) Menciptakan suasana yang akrab; 6) Melatih
daya tangkap; 7) Mengembangkan perasaan sosial; 8) Mengembangkan
emosi anak; 9) Berlatih mendengarkan; 10) Mengenal nilai-nilai positif
dan negatif; 11) Menambah pengetahuan

Sementara itu manfaat kegiatan bercerita bagi anak menurut
Musfiroh (2005:95) adalah ; 1) Membantu pembentukan pribadi dan
moral anak ; 2) Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi anak ; 3)
Memacu kemampuan verbal anak ; 4) Merangsang minat dan menulis
anak ; 5) Merangsang minat baca anak ; 6) Membuka cakrawala
pengetahuan anak

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat
kegiatan bercerita bagi anak dapat memperluas wawasan dan cara berfikir
anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan
pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru baginya, atau jika
seandainya bukan merupakan hal baru tentu akan mendapatkan
kesempatan untuk mengulang kembali ingatan akan hal yang pernah
didapat atau dialaminya. Dan memungkinkan anak mengembangkan

kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotor masing-masing anak.
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4. Sumber dan Media Pembelajaran
a. Sumber Belajar
1) Pengertian Sumber Belajar

Kegiatan bermain merupakan kegiatan belajar bagi anak. Guru
harus memahami bahwa tersedianya berbagai sumber belajar bagi anak
akan sangat mendukung kegiatan belajarnya. Kita dapat mengamati
secara langsung bagaimana aktivitas belajar anak antara yang difasilitasi
dengan berbagai sumber belajar dengan anak yang hanya difasilitasi
dengan beberapa jenis sumber belajar saja. Semakin banyak anak
difasilitasi dengan berbagai sumber belajar maka akan semakin banyak
kemampuan anak yang dapat dikembangkan.

Menurut Torkleson dalam Zaman (2009:2.5) sumber belajar adalah
segala sesuatu yang dipergunakan untuk kepentingan pelajaran yaitu
segala apa yang ada disekolah pada masa lalu, sekarang, dan pada masa
yang akan datang, sementara itu Menurut Suparno dalam Eliyawati
(2005:27) sumber belajar adalah manusia, bahan, kejadian, peristiwa,
setting, teknik yang membangun kondisi yang memberikan kemudahan
bagi anak didik untuk belajar memperoleh pengetahuan, keterampilan dan

sikap.

Selanjutnya Association for Educational Communication and

Technology atau Asosiasi Komunikasi dan Teknologi Pendidikan yang
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sering disingkat dengan AECT memberikan batasan sumber belajar
sebagai segala sesuatu yang berupa pesan, manusia, material (media
software), peralatan (hardward), teknik (metode), dan lingkungan yang
digunakan secara sendiri-sendiri maupun dikombinasikan untuk

memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar.

Jadi sumber belajar merupakan tempat dimana seseorang dapat
memanfaatkan sesuatu untuk memudahkan dalam proses belajarnya.
2) Jenis-Jenis Sumber Belajar

Menurut Eliyawati (2005:31) sumber belajar dibedakan dalam dua
macam yaitu sumber belajar yang dirancang dan sumber belajar yang
dimanfaatkan atau digunakan. Sumber belajar yang dirancang adalah
segala sumber belajar yang sengaja dirancang atau didesain untuk
kepentingan pencapaian tujuan pendidikan tertentu. Misalnya buku cerita
untuk anak. Sumber belajar yang dimanfaatkan atau digunakan adalah
sumber belajar yang tidak dirancang untuk kepentingan tujuan suatu
kegiatan pendidikan tetapi dapat digunakan untuk kepentingan
kependidikan. Sumber belajar jenis ini dimanfaatkan guna memberi
kemudahan kepada seseorang dalam belajar. Contoh adalah pasar, toko,

museum, tokoh masyarakat dan sebagainya yang ada di lingkungan kita.
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Menurut Sudjana & Rivai dalam Tim Penyusun (2004:117) jenis-
jenis sumber belajar yaitu: pesan, manusia, bahan, peralatan,
teknik/metode, dan lingkungan.

3) Manfaat Sumber Belajar

Menurut Tim Penyusun (2004:117) ada beberapa manfaat dari
sumber belajar, antara lain; a) Meningkatkan produktivitas pendidikan; b)
Memberikan kemungkinan terlaksananya pembelajaran yang bersifat
lebih individual; ¢) Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap
pembelajaran; d) Lebih memantapkan pembelajaran; e) Memungkinkan
belajar secara seketika; f) Memungkinkan penyajian untuk jangkauan
lebih luas, pengkajian untuk objek atau peristiwa penyajian untuk sesuatu
yang sulit untuk dijangkau oleh indera kita.

Sementara itu menurut Zaman (2009:2.12.) manfaat dari sumber
belajar antara lain ; a) dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
konkret dan langsung; b) adakalanya guru harus menjelaskan mengenai
hal yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau dilihat secara
langsung; c) upaya memperluas wawasan anak melalui pemanfaatan
sumber belajar juga merupakan nilai tambah yang lain dari sumber
belajar; d) sumber belajar juga dapat memberikan informasi yang akurat
dan terbaru; ) motivasi anak untuk belajar selalu menjadi fokus perhatian
guru dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran anak TK; 6)

mengembangkan kemampuan berpikir anak secara lebih kritis dan positif.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat sumber belajar bagi anak
usia dini adalah untuk memantapkan proses pembelajaran anak serta
mengajak anak belajar secara langsung dengan adanya sumber belajar
yang ada disekitar anak.

Media Pembelajaran
1) Pengertian Media Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan proses
komunikasi. Dalam proses komunikasi tersebut, guru bertindak sebagai
komunikator (communicator) yang bertugas menyampaikan pesan
pembelajaran (message) kepada penerima pesan (communicant), yaitu
siswa/anak. Agar pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan guru dapat
diterima dengan baik oleh anak maka dalam proses komunikasi
pembelajaran tersebut diperlukan wahana penyalur pesan yang disebut
media pembelajaran.

Menurut Schramm dalam Zaman (2009:4.4) media diartikan
sebagai teknologi pembawa pesan yang dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran. Selanjutnya menurut Gerlach & Ely dalam Asyhar
(2011:7) media pembelajaran memiliki cangkupan yang luas yaitu
termasuk manusia, materi atau kajian yang membangun suatu kondisi
yang membuat anak mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau

sikap.
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Sementara itu menurut Kustandi (2011:9) bahwa media
pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar
dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan

sémpurna.

Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran, baik dengan

guru ataupun tanda kehadiran guru.

2) Jenis Media Pembelajaran
Menurut Zaman jenis media pembelajaran (2009:4.18) jenis media
pembelajaran antara lain
a) Media Visual
adalah media yang menyampaikan pesan melalui penglihatan
pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual lebih
sering digunakan oleh guru TK untuk membantu menyampaikan isi dari
tema pembelajaran yang sedang dipelajari. Beberapa media visual antara
lain : media cetak seperti buku, gambar dan lain-lain
b) Media Audio
Adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif

(hanya dapat didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
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perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Contoh media
audio adalah program kaset suara dan program radio. Penggunaan media
audio dalam kegiatan pembelajaran di TK pada umumnya untuk melatih
keterampilan yang berhubungan dengan aspek-aspek keterampilan
mendengarkan. Dari sifatnya yang audiktif, media ini mengandung
kelemahan yang harus diatasi dengan cara memanfaatkan media lainnya.
¢) Media Audio Visual

Media ini merupakan kombinasi dari media audio dan media visual
atau biasa disebut media pandang-dengar. Dengan menggunakan media
ini maka penyajian isi tema kepada anak semakin lengkap dan optimal.
Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat menggantikan peran
guru dan tugas guru. Dalam hal ini, guru tidak selalu berperan sebagai
penyampai materi karena penyajian materi bisa diganti oleh media. Peran
guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu memberikan
kemudahan bagi anak untuk belajar. Contoh dari media audio visual
diantaranya program televisi/ vidio pendidikan/ instruksional, program

slide suara dan sebagainya.

Eliyawati (2005:105) jenis-jenis media menurutnya ada dua unsur
penting yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur

pesan yang dibawanya (message/ software).
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa setiap jenis
media mempunyai karakteristik atau ciri tertentu dan masing- masingnya

memiliki kelebihan dan kekurangan.

3) Manfaat Media Pembelajaran

Adapun manfaat yang dapat diperoleh melalui penggunaan media
pembelajaran menurut Tim Penyusun (2004:121) yaitu; a) Dapat
membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan lebih interaktif
karena penggunaan media dapat meningkatkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan motivasi belajar siswa; b) Dapat mengatasi keterbatasan ruang,
waktu dan daya indera karena rumit dapat digunakan untuk memanipulasi
objek dan peristiwa; 3) Dapat memperjelas, menyeragamkan dan
mengefisienkan penyajian materi pembelajaran, dengan dapatnya media
dipersiapkan terlebih dahulu, banyak hal yang dapat dipertimbangkan dan
dilakukan untuk membuat penyajian materi pembelajaran lebih jelas,
sistematis dan efisien.

Sementara itu menurut Zaman (2009:4.11) manfaat media
pembelajaran yaitu ; a) memungkinkan anak berinteraksi secara langsung
dengan lingkungannya; b) memungkinkan adanya keseragaman
pengamatan atau persepsi belajar pada masing-masing anak; c)
membangkitkan motivasi belajar anak; d) menyajikan informasi belajar

secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan menurut kebutuhan;
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e) menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh
anak; f) mengatas keterbatasan waktu dan ruang; g) mengontrol arah dan
kecepatan belajar anak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat
meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar sehingga anak tidak merasa bosan dalam

proses pembelajaran.

5. Media Audio Visual

a.

b.

Pengertian Media Audio Visual

Menurut Dhieni (2005:11.26) media audio visual adalah media
yang dapat menyampaikan pesan melalui visual berupa gambar dan
tulisan dan sekaligus juga suara-suara atau bunyi yang diperdengarkan.
Jadi media ini mengandalkan kemampuan penglihatan dan pendengaran
dari para penggunanya.

Selanjutnya dalam menurut Asyhar (2011:73) media audio visual
dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secara
bersamaan pada saat mengkomunikasaikan pesan atau informasi.

Jadi media audio visual adalah media yang dapat menampilkan
pesan melalui suara dan gambar secara bersamaan.

Macam-Macam Media Audio Visual
Menurut Dhieni (2005:11.26) media audio visual dibagi menjadi

dua macam yaitu :



31

1) Televisi, didefenisikan sebagai suatu perlengkapan elektronis yang
meliputi gambar dan suara dapat dilihat dan didengar pada waktu
yang sama. Jadi televisi adalah media yang menyampaikan pesan-

pasan pembelajaran secara audio visual dengan disertai unsur gerak.

Manfaat dari media televisi sebagai berikut; a) Televisi dapat
menerima, menggunakan dan mengubah atau membatasi semua bentuk
media yang lain, menyesuaikannya dengan tujuan-tujuan yang akan
dicapai; b) Televisi bersifat langsung dan nyata. Televisi mampu
menyajikan peristiwa sebenarnya pada waktu terjadinya, misalnya
ledakan pesawat, terjadinya gempa bumi dll ; c) Televisi dapat
memperluas tinjauan kelas karena dapat melintasi berbagai daerah bahkan
berbagai Negara ; d) Dapat menampilkan kembali semua peristiwa masa
lampau di saat sekarang ; ¢) Dapat mempertunjukkan banyak hal dalam
berbagai aspek kehidupan manusia ; f) Televisi merupakan medium yang
mampu menarik minat segala usia ; g) Televisi dapat digunakan untuk

melatih kompetensi guru dalam mengajar.

Selanjutnya menurut Sadiman (2011:71) kelebihan televisi adalah;
a) TV merupakan medium yang menarik, modern dan selalu siap diterima
oleh anak-anak karena mengenalnya sebagai bagian dari kehidupan luar
sekolah; b) TV dapat memikat perhatian sepenuhnya dari penonton.

Sepertin halnya film, TV menyajikan informasi formal visual dan lisan
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secara simultan; c) sifatnya langsung dan nyata; d) batas ruang dan waktu

dapat diatasi; e) hampir setiap mata pelajaran dapat di TV kan.

2) Film, merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam
membantu proses belajar mengajar. Sebagai suatu media keunggulan
film antara lain; a) Merupakan suatu denominator belajar yang
umum. Bagi anak yang cerdas maupun lamban akan memperoleh
sesuatu dari film yang sama; b) Film sangat bagus untuk menerangkan
suatu proses; c¢) Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan
menyajikan kembali kejadian-kejadian sejarah yang lampau; d) Film
dapat menyajikan baik teori maupun praktek dari yang bersifat umum
ke khusus atau sebaliknya; e) Film dapat mendatangkan seorang ahli
dan memperdengarkan suaranya dikelas; f) Film dapat menggunakan
teknik-teknik seperti warna, gerak lambat, animasi dan sebagainya
untuk menampilkan butir-butir tertentu; g) Film menarik perhatian
anak-anak; h) Film lebih realitas, dapat diulang-ulang, dihentikan,
dipercepat, dan dilambatkan sesuai dengan kebutuhan; i) Film bisa
mengatasi keterbatasan daya indera kita (penglihatan); j) Film dapat

merangsang atau memotivasi kegiatan anak-anak.
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B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian dari Wita (2012) dalam penelitian Deskriptif kualitatif dengan
judul “Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Bercerita
Anak Di TK Aisyiyah 29 Bustanul Athfal Tanjung Aur Padang (Studi
Deskriptif)”. Menunjukkan bahwa strategi pemilihan materi belajar yang
tepat oleh guru untuk penggunaan media gambar seri terhadap kemampuan
bercerita anak, pengaplikasian media dan metode dalam kegiatan
pembelajaran serta evaluasi untuk kemampuan bercerita anak. Penggunaan
media gambar seri terhadap kemampuan bercerita anak pada umumya sudah
sesuai dengan penggunaan media gambar seri salah satu dapat mendukung
kemampuan anak berbicara dengan lancar karena adanya kegiatan mengulang
kembali cerita yang telah didengarnya. Persamaannya dengan peneliti adalah
sama-sama meneliti tentang bercerita anak. Sedangkan perbedaannya dengan
peneliti adalah media yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan
bercerita anak usia dini.

Penelitan dari Tismainir (2011) dalam penelitian tindakan kelas dengan judul
“ Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini Melalui Cerita
Bergambar di TK Aisyiyah 5 Pinggir Duri “. Dalam penelitian ini dilakukan
dua siklus hasil penelitian. Setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan bahasa lisan anak. Pada siklus satu peningkatan bahasa lisan
anak masih kurang aktif, tingkat keberhasilan anak mencapai 47%. Pada

siklus dua tercapainya tingkat keberhasilan anak mencapai 100%.
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Kemampuan berbahasa lisan anak mengalami peningkatan dari siklus satu
sampai ke siklus dua. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan
metode bercerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan
anak di TK Aisyiyah 5 Pinggir Duri. Persamaannya dengan peneliti adalah
sama-sama meneliti tentang bercerita anak. Sedangkan perbedaannya dengan
peneliti adalah media yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan
bercerita anak usia dini serta jenis penelitian yang digunakan

. Penelitan dari Rizayani (2011) dalam penelitian tindakan kelas dengan judul
“ Upaya Meningkatkan Kemampuan Bercerita Anak Dengan Menggunakan
Story Reading di TK Aisyiyah Balai Talang “. Penelitian tindakan kelas ini
dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus satu dan siklus dua. Hasil rata-rata
persentasi kemampuan bercerita anak dengan menggunakan Story Reading di
TK Aisyiyah dilihat dari sebelum tindakan 6,25% setelah siklus satu 16,25%
dan setelah siklus dua 81,5%. Hasil persentasi nilai anak menunjukkan bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) telah tercapai, karena telah melebihi
75%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita anak
dengan menggunakan Story Reading di Tk Aisyiyah Balai Talang meningkat
dan permainannya dapat dijadikan salah satu alternatif untuk meningkatkan
kemampuan bercerita anak. Persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang bercerita anak. Sedangkan perbedaannya dengan peneliti
adalah media yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan bercerita

anak usia dini serta jenis penelitian yang digunakan.
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Penelitian diatas dapat mendukung dan menjadi pedoman penulis
dalam melakukan penelitian Kemampuan Bercerita Anak Di Taman Kanak-
Kanak Rahmah Abadi Padang.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir dalam
menggambarkan hubungan antara konsep yang akan diteliti. Berangkat dari
latar belakang masalah dan kajian teoritis. Kegiatan pembelajaran yang dapat
mengembangkan bahasa anak salah satunya adalah kemampuan bercerita.
Kemampuan bercerita anak dengan penggunaan media audio visual Kerangka

konseptual penelitian ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini :

[ Pengembangan Bahasa }

[ Penggunaan media audio visual 1

Kemampuan bercerita anak

Bagan 1
Kerangka Konseptual Kemampuan Bercerita Anak.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka disimpulkan hasil
penelitian tentang kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Rahmah
Abadi Padang. Hal ini tergambar dari hasil observasi terhadap respoden dan
wawancara terhadap informan. Dapat disimpulkan Kemampuan bercerita di TK
Rahmah Abadi Padang berkembang dengan baik dapat dapat dilihat dari
pencapaian aspek yang diamati oleh peneliti terhadap responden dibuktikan pada
saat kegiatan bercerita dimana anak tertarik untuk menonton film, anak bertanya
ketika mereka tidak mengerti dengan jalan cerita, anak dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan guru dan anak berani dan dapat menceritakan kembali
isi cerita di film yang telah mereka tonton. Walaupun masih ada beberapa anak
yang belum berkembang kemampuan berceritanya disebabkan ketidakberanian
mereka untuk tampil berdiri di depan kelas. Untuk itu diperlukannya usaha guru
dalam memberikan stimulus dan rangsangan kepada anak.

B. Implikasi

Hasil temuan penelitian tentang Kemampuan Bercerita Anak Di TK
Rahmah Abadi Padang dapat diimplikasikan bahwa dengan adanya kegiatan
menonton film melalui penggunaan media audio visual mampu mengembangkan
kemampuan bercerita anak. Serta dengan adanya stimulus yang diberikan guru

dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak. Dapat menghasilkan
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tercapainya dengan baik semua aspek kemampuan bercerita pada anak yang
sesuai dengan kurikulum TK.
C. Saran
Berdasarkan dengan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi di atas maka
peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, harus memberikan motivasi atau rangsangan kepada anak yang
tidak mau atau kurang inisiatif dalam bercerita, guru juga dapat
membetulkan ucapan atau kalimat yang diucapkan anak yang kurang jelas
atau tidak dapat dimengerti oleh temannya.

2. Bagi sekolah, dalam mengembangkan pembelajaran khususnya kegiatan
bercerita sebaiknya sekolah memilih dan memuat perencanaan yang lebih
baik untuk aktivitas dan kegiatan pembelajaran yang akan diterapkan dan
alangkah lebih baiknya film yang disediakan film yang berkaitan dengan
tema.

3. Bagi peneliti, semoga dapat berguna menambah wawasan dan pengalaman

dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak.
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